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KOMPETENSI FELLOWSHIP TATALAKSANA PENYAKIT
SALURAN CERNA DENGAN ENDOSKOPI: TAHAP DASAR

PENYAKIT SALURAN CERNA BAGIAN ATAS (SCBA) DAN SALURAN CERNA BAGIAN
BAWAH (SCBB)

. by

Pengenalan sejarah di bidang gastroenterologi dan endoskopi saluran cerna
Kebijakan terkait kualifikasi tambahan dasar bagi spesialis penvakit dalam
Kebijakan rumah sakit pendidikan terkait penyelenggaraan Fellowship Tatalaksana Penvakit
Saluran Cerna dengan Endoskopi Tahap Dasar
4. Etika dan aspek medikolegal dalam bidang endoskopi saluran cerna
5. Telaah cost effectiveness dan cost henefit endoskopi saluran cerna
6. Pengetahuan tentang alat endoskopi dan teknik pemeliharaan alat endoskopi
7. Persiapan, indikasi, kontraindikasi scrta komplikasi EGD dan kolonoskopi diagnostik dan

terapeutik

8. Teknik dasar EGD dan kolonoskopi

9. Teknik biopsi pada EGD dan kolonoskopi

10. Teori gambaran normal & patologik saluran cerna bagian bawah secara endoskopik

11. Obat-obat sedasi pada endoskopi

12, EGD dan kolonoskopi hemostatik

I3. Teori mengenai jenis-jenis terapi endoskopik lainnya pada kelainan saluran cerna bagian atas dan
bawah. contoh : dilatasi esofagus. pemasangan percutaneous endoscopic gastrostomy (PEG) rube
dan dilatas: kolon

4. Penyakit saluran cerna bagian atas :

Gastroesophageal refluks disease (GERD)

Varises esophaguse«

Akalasia csophagus

Tumor esophagus

Esofagitis infcksi dan non-infeksi

Striktur esophagus

Dispepsia dan infecks: Helicobacter pylori

Ulkus peptikum

Varises gaster dan duodenum

Polip sal uran ccrna bagian atas

Tumor gaster

Tumor duodenum

15, Penyakit saluran cerna bagian bawah:
a. Hemoroid

Tumor kolorektal

Inflammatory bowel disease (IBD)

Polip kolorektal

Divertikel kolon

Ilcokolitis infeksi
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ENDOSKOPI HEMOSTATIK

Teknik dasar endoskopi hemostatik

Injeksi adrenalin

Pemasangan klip

Argon plasma coagulation/APC (tergantung masing-masing pusat pelatihan)
Ligasi varises csofagus

Ligasi hemoroid interna

Skleroterapi hemoroid intera

Penvemprotan hemostatic powder (tergantung masing-masing pusat pelatihan)
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